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ABSTRAK

Koperasi merupakan suatu badan usaha vang sesual dengan Undang - Undang
Dasar 1945 smandemen ke — 4. Pasal 33. yaitu “perekonomian disusun sebapal usaha
bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan™ Koperasi didieikan dan menjalankan
usahanva berdasarkan atas asas kekeluargaan. Koperasi berujuan untuk meningkatkan
kesciahteraan den tarafl hidup anpgotanya. Sesuai dengan perkembanoan dan kemajuan
perekenomian, maka kebutuhan masvarakat juga ikut berkembang. Untuk memenohi
sogala kebutuban tersehut masvarakat memiliki kendala atau hambatan. Kendala dan
hambstan tersebut dapat diatasi dengan adanva badan usaha koperssi ini. Koperasi
memberikan kemudehan bagi para anggotanyva untuk memiliki dan memenuhi segala
kebutuhannya tersebut dibandingkan dengan badan wsaba lainnva. Salab sam cara adalah
engan memberikan kredit barang kepada anggotanya. sehingga angsota tersebut dapat
dengan mudah memperoleh barang kebutuhannya. Berkaitan dengan hal teesebut di atas,
dalam penulisan skripsi ini dibahas mengenai usaha apa saja yang terdapat pada Koperasi
Pegawai Negerl RSUP. Dr. M. Djamil Padang. bagaimana pelaksanaan permbenan kredit
burang kepads anggota koperasi dan apa saja kewajiban dari anggola vang menerima
kredit, serta kenda — kendala apa saja vang dihadapi dalam pemberian knedit ini, Uniuk
memawab semua permasalaban vang ada. maka penelitian dilakuekan dengan metode
vundis sosiologis, yaitu dengan cara mengempulkan data melzalo studi lapangan bempa
studi  dokumen  dan wawancara, Sledi dokumen seperti dokumen  fgporan
oefanggungiawaban pengurus, daflar nama anggota vang melakokan kredit, dan sura
perjanjian pinjaman, dan wawancara dilakuekan dengan Tha Dewi Madona, 5.Kom, by
Masni dan Tbu Maizas Scprigni. Setelah itu kemudian data diclah dan dianalisis agar
dapat disajikan secara sistematis. Koperasi Pegawai Negen RSUP. Dr, M. DjamilPadang
adalah tempat penefitian yvang tepat untuk menjawab semua permasalahan terschut,
Dalam memberikan kredit kepada angpotanya Koperasi Pepawai Negeri RSUP, Dr. M.
Diamil Padang memberikan banvak kemudahan kepada para angootanva, diantaranva
adalah dengan memberikan syvarat yang mudah dan juga bunga vang ringan bagi pare
anggotanya. Mamun dalam prakisknyva masih terdapat beberapa kendzla yang ditemui
seperti dalam hal modal dan kelalaian angoota dala melakukan kewajibannyva. Sehinges
lapat menggu berjalannya kegiatan kredit barang ini. Adapun saran vang dapat diberikan
wialzh agar koperasi dapat lebih mengembangka vsahanya dan memerikan penyuluban
seria pengenalan koperasi kepada masvarakat apar usaha perkoperasian ini dapat semakin
merwemhbeng.



BARBI

PENDAHULTUAN

A_ Latar Belakang

Sesual dengan perkembangan don kemajuan perekonomian pada sao
ini, kebutuhan masyarakat jugs ikut berkembang. Untuk memenuhi scpald
kebutuhan tersebut masvarakat memiliki kendala atau hambatan, Kendala stay
Bambatan yang dimaksud adalah kendala dalam hal material ini disebablan
sebagian besar masyarakat Indonesia berpenghasilan menengah ke bawah,

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tersebur dagat dikantu dengan
adanya badan usaha koperasi. Koperssi merupakan gerakan ekonomi rakyal. Pada
wmumnya, koperasi mempunysi anggotz  orang arang  vang  keadaan
perckonomiannya kurang mampu, atae golongan ekonomi lemah., Hal ini
menunjukkan bahwa koperasi merupakan badan usaha vang bergerak di lapisan
ckonomi bawah, den yang menjadi anggota koperasi justro bukan OFNE — Grang
yang tmemiliki modal kuat, tetapi masvarakat vanp relatif tidak MEMpPLUNya|
kemampuan, dalam hal ini adalah berupa materi atan kemampuan ckonomi yang
lemak.

Menurut Pasal T Undang — undang No, 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian, Koperasi adalah badan usaha vang beranggotakon orang — seorang
atau badan hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya herdasarkan prissip
koperasi sekaligus sebagal perakan ckonomi rakyat yang berdasar atas asas

kekeluargaan.



Hal di atas senada denpan perwujudan dar Pasal 33 avat {13 LUUD
1943, yaity, “perekonomiun disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas
kekeluargaan”, dimana hentuk usaha vang paling tepat dari isi Pesal 33 avat (1)
ULD 1943 ini adalah keperasi. Dengan demikian koperasi mempunyai peranin
vang sangat penting dalam menumbubkan dan mengembangkan potensi ekonomi
rakovat.

Fada saat sckarang koperasi wlah wimbuh dengan sanpat pesat, Ada
beberapa sebab vang melatarbelakangi pesatnya pertumbuhan koperasi vang pada
akhirmya menyebabkan timbulnya beberapa jenis koperasi, i antara sebab yang
terpenting misalnya, adanya ikatan pemersatu sebagai dasar solidaritas bersama
vang mampu mengembangkan kesamaan pendapat dalam menumbabkan sikap
hemat, saling percaya, pelayanan kebutuhan secara tepal oleh koperasi masing
masing yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan iw sendiri.'

tkatan yang dapat mempersatukan kepenlingan anggota — anp el
dalam jenis — jenis kaperasi seperti tersebut antaca lain -

4. Kessmaan linghungan kerju, misalnya pegawai negert, karyawan perusaham
Swasta, ABRI, wartawan, dan sebagainya;

b Resamaan tempat tinggal, missinya kampung, desa, kecamatan, dan
sehagainya;

¢, Kesamaan Emfer;i, misalnya nelayan, petani, mahasiswa, pencinte alan. dan
sebagainya.”

Pada seat ini, telah banyak lembaga pemerintaban dan badan usahz

lamnya yang memiliki koperssi pada lingkungan ketanva, Hal ini bertuiuan
¥a ¥ 8 u k .

' Majelis Pendidikan Koperasi Indonesin, Dekopin, Dusicr Penpembangon Kaperad
indonesta, 1990, hlm, 20-21

- sudarsone don Edilivs, Kopesass Dolam Teord das Prodsed, Bineka Cipta, Takarta, 2003,
hlm, 178,

a



untuk membanty dan meningkatkan kesejohieraan para karvawan yang menjadi
anggoeta koperasi tersebul. Dengan adanya koperasi pada lingkungan kerja
mereka, mereka dapat menjadi angrota koperasi dan memperdleh heuntungan dar
keangpotaannys tersebut. Salah saw contohnya adalah anggota koperasi daprat
dengan mudah memperoleh segala kebutuhannya dari koperasi tersebut,

Hal tersebut di atas sesuai dengan isi Pasal 43 Undang — Undang
Nomaor 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian vang menyatakan buhwa :

(1) Lisaha koperasi adalah usaha vang berkaitan fangsung denpan kepentingan
anggota untuk meningkatkan usaha dan kesejahleraan angpota.

(2) Kelebihan kemampusn pelayanan Koperasi dapat digunskan untuk memenuhi
kebutuban masvarakat vang bukan angpoln koperasi.

{3} koperasi menjalankan kegiatan usaha dan berperan ulama di sepala bidang
kchidupan ekonomi rakyat.

Suatu kaperasi dapat memiliki satu bidang usaha saja (koperasi usaha
tunggal/single purpose} atau juga dapat memiliki banyak usaha | koperasi wsnhi
majemuk/multi pumpase). Pada koperasi usaha tunggal, koperasi hanya melakukan
st jenis wsaha saja, sedangkan pada koperasi usaha mejemuk, Koperas
meiakukan berbagai macam bidang ussha seperti ussha toserba, warung telepon
(wartel), simpan pinjam, dan bahkan juga kredit barane. Ussha — wsaha vang
dilakukan tersebut bertujuan untuk  mensejahterakan  angpotanva, sehingu:
anggota keperasi dengan mudah dapat memperoleh kebuuhannva,

Setiap orang memiliki berbagai kebutuhan vang beragam. Apakah it

merupakan kebutuhan pokek atau bukan. Pada saat sekarang ini koperasi tidik



hanya  bergerak  dan dijalankan untuk  memenuhi kebotshan  pokok  dari
angpolanya  saja, melainkan juga kebutuhan — kebutuban lainnva. Uniuk
memenuhi berbagai macam kebutuhan tersebul koperasi memberikan kemudaban
bagi para anpggotanya vang memiliki keterbatasan dalam hal materi untuk
memperolehnya. Salah satunya adalah dengan cars memberikan pinjaman kepada
anggols koperasi.

Undang — Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian
dalam Pasal 44 menyatakan :

(1) Koperasi dapat menghimpun dana dan menvalurkannye melalui kegiatan
usaha simpan pinjam darl dan untuk @
#. anggota koperasi vang bersanzkutan:
b, Koperasi fain danfatau anpgeaianyva.,

{Z) Regiatan usaha simpan pinjam dapat dilaksanakan sehapai salah sstu atae satu
— satunya kegiatan usaha koperasi.

(3) Pelaksanaan kegiatan wsaba simpan pinjam oleh Koperasi diatur lebil lanjin
dengan Peraturan Pemerintah.

Pinjaman vang diberikan oleh koperasi kepada sngeota ind sudah higsq
dilakukan, karena pinjaman pada koperasi selalu diamikan dengan pinjaman
dalam hentuk uang, Pada ssat ini keperasi juga memberikan kredit kupadi
anggotanye dalam bentuk kredit barang, Dengan adanya keedit barang in
memberikan kemudaban lagi bapi anggoia koperasi untuk memperoleh dan
memiliki barang yang diinginkannya karena koperasi memberikan bunga vang

ringan kepada anggota.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN

L.

b

Dalam meningkatkan kesejahicrasn angeota, usaha — usaha vang dijalankan
selama  tahun 2002, 2003, dan 2004 disamping  melanjutkan  dan
reengembangkan usaha — wsaha yang sudah ada, jupa merintis usaba - usaha
baru untuk mencari suntikan modal bagi koperasi lenis usaha vang terdapat
pada Koperasi Pegawai Negeri RSUP Dr. M. Djamil Padang adalak -

a. Usaha Simpan Pinjam

b. Usaha Toko dan Fota Copy

¢, Usaha Warung Telekomunikasi ( Wartel)

d. Usaha Rekanan

€. Usaha Kafetaria dan Kafe Tenda

£ Usaha Apotik KPN

£, Usaha Propert

h. Usaha Perbengkelan

Pelaksanaan pemberian kredit barang peda anggota koperasi dizwali dengan
adanya permohonan dari anggota vang membutuhkan kredit. Permobonan ini
dapat diajukan secara [isan maupun dengan tertulis. Setelah permohonan
dimasukkan, pengurus koperasi terlebil dahulu melakukan penclitian apakah
anggota vang bersangkutan berhak dan telah memenuhi  svarmt untuk

mendapatkan kredit. Anggota yang ingin membeli barang secara krediv di



Lk

KPMN RSUP Dr. M. Djamil padang harus memenuhi svarat - svaral schagai
berikut
1} Harus merupakan anggota KPN RSUP Dr. M. Djamil Padang.
2} Sisa gaji harus mencukupi.
3) Tidak mempunyai sisa utang vang helum dilunasi pada KPN RSUP Dr. M,
DHamil Padang,
4) Bersedia mematuhi peraturan, ketentuan alan svarat — syarat yang telah
ditetapkan oleh KN RSUP Dr. M. Djamil Padang.
Setiap pihak vang terlibat dalam sebuah perjanjian memiliki prestasi vang
harus dipenuhi. Begity pula dengan anggota kaperasi vang telah mendapatkan
pnjaman berupa kredit barang dari koperasi pegawai negeri RSUP Dr. M.
Djamil Padang mempunyai beberapa kewajiban vanp  harus dipenuhi,
Dhantaranya adalah kewajiban untek membavar atau mencicil angsuran kredit
vang dilakukannya dan fuga membavar bunga vangtelah ditentukan oleh
koperasi. Angeota koperasi juga mempunvai kewsjiban untuk mematuhi
segala ketentuan dan syarat — syarat yang berlaku, vang telah ditentukan olel
koperasi, Dalam prakteknya, terkadang keoiatan kredit ini menemui beberapa
kendala sepenti terbatasnya modal dan adanya angeota vang lalai dalam
melakukan  pembayaran. Kepada anggota yang lalai dalam  melakukan,
kewajibannya tersehut akan diberikan soral teauran sebanvak dua kali, Jan
apabila surat teguren tersebut tidak diindahkan maka akan dilakokan eksekusi
terhadap barang jaminan atau jika tidak ada barang jaminan maka skan

dilakukan eksekusi terhadap barang kredit tersebur. Tetapi sampai pada sast
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